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ABSTRAK 

IGNASIUS WARDI SAPUTRA PURBA. Perhitungan Faktor Konversi Stapel 
Meter ke Meter Kubik dan Berat ke Volume pada Akasia (Acacia mangium Wild) 
di PT. Acacia Andalan Utama (di bawah bimbingan ANDI YUSUF)  
 Penelitian ini dilatarbelakangi untuk mengetahui faktor konversi stapel 
meter ke meter kubik dan faktor konversi berat ke volume pada Akasia karena 
PT. Acacia Andalan Utama belum mempunyai hasil penelitian sehingga perlu 
dilakukan penelitian pendahuluan. 

PT. Acacia Andalan Utama menggunakan faktor konversi hasil penelitian 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan RI faktor konversi dari stapel meter ke meter kubik untuk jenis Acacia 
mangium Mild sebesar 0,59 yang berlaku di seluruh PBPH HT (Perizinan 
Berusaha Pemanfaatan Hutan pada Hutan Tanaman) di Indonesia.  Sedangkan 
faktor konversi berat belum pernah dipakai oleh PT. Acacia Andalan Utama. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai perhitungan 
faktor konversi dari stapel meter ke meter kubik dan berat ke volume pada 
Acacia mangium Wild di PBPH HT (Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan 
pada Hutan Tanaman) PT. Acacia Andalan Utama. 

Beberapa metode yang dilakukan selama penelitian yaitu perhitungan 
faktor konversi stapel meter dan perhitungan faktor konversi berat. Selain itu 
metode pengolahan data juga dilakukan seperti perhitungan seperti perhitungan 
diameter log, perhitungan volume log, perhitungan berat bersih log di dalam truk, 
perhitungan faktor konversi stapel meter ke meter kubik dan faktor konversi berat 
ke volume.  

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil penelitian bahwa faktor 
konversi stapel meter ke meter kubik sebesar 0,74 dan faktor konversi berat ke 
volume sebesar 1,04. 
 

Kata kunci: volume, faktor konversi, Acacia mangium Wild 
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I.  PENDAHULUAN 

 Hutan merupakan sumberdaya alam yang sangat strategis dan memiliki 

karakteristik biologis serta ciri ekonomi khusus yang akan mempengaruhi 

terhadap kebijakan pengolahan hutan. Sumbangan bidang kehutanan bagi 

perekonomian Indonesia pada skala yang lebih kecil akan lebih nyata dapat 

dibuktikan bahwa sumberdaya hutan masih jadi sandaran utama perekonomian 

sebagian besar masyarakat Indonesia terutama masyarakat yang tinggal di 

sekitar hutan. Oleh karenanya hutan seharusnya dikelola secara berkelanjutan 

agar dapat memberi manfaat sebesar-besarnya bagi rakyat Indonesia (Maryuni 

dan Sutikno, 2016) 

Menurut Nurjaya (2018) dalam Rideng (2022), hutan sangat bermanfaat 

bagi kehidupan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Sumberdaya alam tersebut harus dipertahankan, dibina dan dikelola dengan 

baik agar diperoleh suatu kelestarian manfaat dan kelestarian hasil yang 

sebesar mungkin bagi negara untuk pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat. Hutan di Indonesia berdasarkan pertumbuhannya dikenal ada dua 

yaitu hutan alam dan hutan tanaman. 

 Hutan tanaman adalah perkebunan kayu monukultur skala besar yang 

ditanam dan dipanen untuk produksi pulp dan kertas, kayu energi, kayu meubel 

dan kayu konstruksi. Pembangunan hutan tanaman skala besar di Indonesia 

mulai pada pertengahan tahun 1980-an akibat meningkatnya kebutuhan kayu 

untuk industri serta menurunnya pasokan kayu dari dalam hutan. 

Pembangunan hutan tanaman bertujuan untuk menunjang pertumbuhan 

industri perkayuan melalui penyediaan bahan baku dalam jumlah dan kualitas 

yang memadai dan berkesinambungan (Ceantury,  2019). 



 
 

 Pada kegiatan pengelolaan hutan tanaman terdiri dari perencanaan 

hutan, pembinaan hutan, dan pemanenan hutan, pada kegiatan pemanenan 

hutan di hutan tanaman terdiri dari kegiatan penebangan (felling), pembuangan 

cabang dan ranting (prunning), pembagian batang (bucking), pengangkatan 

batang ke TPn (skiddind), pemuatan batang ke truk (loading), pengangkutan 

batang (hauling), pembongkaran batang (unloading) di TPK (Simarangkir, 

2010). 

Stapel meter adalah satuan volume yang dipakai untuk kayu bulat yang 

berukuran kecil dalam bentuk tumpukan yang terdiri dari elemen panjang, lebar 

dan tinggi.  Satuan stapel meter lebih efisien dalam penggunaan tenaga, waktu 

dan biaya yang dibutuhkan daripada penggunaan satuan meter kubik untuk 

kayu bulat kecil yang diproduksi dari hutan tanaman yang dikelola oleh 

perusahaaan swasta dan negara atau hasil kayu ukuran kecil yang diusahakan 

masyarakat (Dewantoro dan Sastrosumatro, 2014) 

Setelah volume stapel meter dari kayu bulat kecil hutan tanaman 

diketahui maka harus dikonversi ke volume meter kubik untuk perhitungan 

pembayaran PSDH (Provisi Sumber Daya Hutan) ke Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan yang merupakan kewajiban pengelola Hutan Tanaman 

Industri (HTI) yang saat ini dikenal dengan istilah PBPH HT (Perizinan 

Berusaha Pemanfaatan Hutan pada Hutan Tanaman). (Simarangkir, 2010). 

PBPH HT PT Acacia Andalan Utama adalah salah satu perusahaan 

hutan tanaman yang menggunakan satuan stapel meter dalam menaksir 

volume log yang ditebang. PT Acacia Andalan Utama menggunakan faktor 

konversi hasil penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI sesuai Peraturan Direktorat Jenderal BUK 



 
 

no.P.05/VI-BIKPHH/2008 yaitu faktor konversi dari stapel meter ke meter kubik 

untuk jenis Acacia mangium Wild sebesar 0,59 artinya 1 sm sama dengan 0,59 

m3 yang berlaku di seluruh PBPH HT di Indonesia.  Sedangkan faktor konversi 

berat ke volume belum pernah dipakai oleh PT Acacia Andalan Utama karena 

kayunya harus ditimbang lebih dahulu di dekat TPK sebelum diangkut ke 

industri kayu. (Soenarno dan Endom, 2015) 

Pemanenan kayu Acacia mangium Wild di PBPH HT PT Acacia Andalan 

Utama dilakukan secara tebang habis. Kayu yang sudah ditebang, ditumpuk 

dan diukur volumenya dalam satuan stapel meter (sm). Setelah itu dikonversi 

ke satuan meter kubik yang selanjutnya diangkut dari TPn ke log yard/TPK 

menggunakan truk. Untuk kepentingan perusahaan dalam penjualan log maka 

kayu yang diangkut tersebut ditimbang terlebih dahulu sebelum dibongkar di 

TPK kerena penjualan kayu bulat kecil ke industri pulp dan kertas 

menggunakan satuan berat yaitu ton.  (Simarangkir, 2010) 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena PBPH PT Acacia Andalan Utama 

belum mempunyai standar sendiri angka konversi stapel meter ke meter kubik 

dan angka konversi berat ke meter kubik pada jenis kayu Acacia mangium Wild 

maka perlu dilakukan penelitian pendahuluan tentang Perhitungan Faktor 

Konversi Satuan Stapel Meter ke meter kubik dan berat ke meter kubik dan 

pada kayu Acacia mangium Wild di PBPH HT PT Acacia Andalan Utama.   

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai perhitungan 

faktor konversi dari stapel meter ke meter kubik dan faktor konversi berat ke 

volume pada Akasia (Acacia mangium Wild) di PBPH HT PT Acacia Andalan 

Utama. 



 
 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi 

mengenai nilai faktor konversi stapel meter ke meter kubik dan faktor konversi 

berat ke volume pada Akasia (Acacia Mangium Wild) di PBPH HT PT Acacia 

Andalan Utama dan selanjutnya dilakukan peenelitian lanjutan yang lebih 

lengkap oleh PT Acacia Andalan Utama 
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